
BAB IV

HASILDANPEMBAHASAN

​PengaturanHukumTerhadapPenyalahgunaanNarkotikadanObat

Terlarang

[image: ]BerdasarkanUndang-UndangNO.35Tahun2009.isididalamUU35/2009 dibagi 2 kelompok dalam kejahatan narkotika mempunyai sifat berbeda meski keduanya dinyatakan sebagai kejahatan narkotika yakni peredaran narkoba dan penyalahguna, pelaku penyalahgunaan secara victimology sebagai korban kejahatan narkotika, sedangkan pengedar sebagai pelakunya.
Dalam hukum bisnis bersifat berlawanan tercemin dari peran penyalahgunaan sebagai demand (permintaan), sedangkan peredaran narkotika sebagaisupplyataupemasoknya.Penyalahgunaialahorangyangmemakainarkoba dengan tidak adanyamelanggar hukum yang dimaksud adalah hak atau melawan hukum,denganditujukanmemilikiartinyadisinimenyimpannarkotika,menguasai narkotika dengan tidak adanya hak dimana yang dipakai untuk dirinya. Penyalahguna dan pengedar sama-sama diancam dengan hukuman pidana, penyalahguna diancam dengan hukuman pidana ringan.
SecaralimitatiftujuandibuatnyaUUinitermaksuddidalamnya“pasal4” yang dimana untuk :
1. Menjanjikan narkoba tersebut untuk kepentingan Kesehatan, meningkatkanilmupengetahuan,danteknologiinilahfaktorketersediaan narkoba.
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2. Penduduk	Indonesia	penting	mengedepankan	menyelamatkan	dan melindungi dari penyelewengan narkoba.
3. Menjanjikanmendapatkanketetapanrehabmedis danrehabsosial.

[image: ]Berkaitan dengan Pasal 4a menjanjikan atau (menjamin) ketersediaan narkoba yang dimana narkoba tersebut sudah jelas hanya diperlukan dan diperbolehkan untuk penelitian Kesehatan dan teknologi. Dengan ini alur tata caranya di telusuri dari bentuk teoritis dan dalam mempraktekannya juga pempunyai kekurangan.15
Dalam hal terjadinya penyalahgunaan narkotika, maka diambil Langkah langkah pencegahan seperti dijelaskan pasal 4b yaitu “membendung, melindunginya, rakyat Indonesia dari penyalahgunaan narkoba maka diatur cara menegah penyalahgunaan narkotika supaya tidak lagi menjadi penyalahguna sedangkan didalam pemberdayaan masyarakat juga harus turut berperan penting untukmelakukan pemberantasan ini dari penyalahgunaan narkotika”. Khusus penyalahgunameskipuntersangkamenjadipenjahatharusselalutaatdenganbunyi pasal 4d, yaitu “menjanjikan para pengguna dan penggemar narkoba untuk rehab medis atau sosial, maka dibuatnya kepatuhan–kepatuhan hukum agar sipenyalahguna keluar dari vonis kurungan menjadi hukuman rehab baik selama menjalani proses-proses yang berlaku”.





15 Mulyadi, Lilik. 2012. "Pemidanaan terhadap pengedar dan pengguna narkoba: PenelitianAsas,Teori,NormadanPraktikPeradilan”.JurnalHukumdanPeradilan1,no.
2.(15-17).
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[image: ]Tujuan dibuatnya UU narkotika ialah untuk dapat menjamin tindak penyalahgunaannarkotikasebagaitindakpidana,makaUUinimenganutperadilan pidana dan rehab. Oleh karena itu diberikan refrensi menggantikan hukuman kurungan dengan hukuman rehab sebab itu jenis sanksi kurungannya selain penjara, denda juga sanksi rehab khusus penyalahguna. UU ini strafmaatnya juga mengikuti tata cara “determinate sentence” berupa ditentukannya patokan paling rendah dan paling tinggi lamanya resiko pidana.
Dalam UU ini ditengah penerjunan sanksi pidana atau dengan kata lain yaitu prosedur penal yang merupakan penghukuman kepada pelaksana penyalahgunaan yang dikenakan tindak pidana, selain itu adanya prosedur non penal dengan kata lain yaitu prosedur sosial yang merupakan pemberian pelimpahan rehab diutamakan untuk kepemakaian narkoba.
Ketetapan jalur rehab dalam UU ini menyatakan sipecandu narkoba harus melakukanperawatandanpengobatansecaraintensifdenganketetapaninimampu disimpulkan, UU ini menjabarkan terhadap rehab di tengah hukuman penal (ketetapan vonis pidana kurungan) bersifat vonis kepada oknum penyalahgunaan narkoba serta menetapkan ketetapan non penal dengan kata lain ketetapan sosial yaitu ketetapan cara-cara Nasional untuk mendapatkan kesejahteraan di seluruh kalangan masyarakat, dengan ketetapan-ketetapan ini diperolehnya suatu pemahaman tentang UU ini, UUini memakai strategi “Humanistik”dan memakai vonispidana,bukansajabermaksudkejahatan yangberikepada sipelanggarhukum


[image: ]pantascocokmelaluimakna-maknahukumyang berjalan.16Sanksiatasperbuatan pidana narkoba dalam UU ini menjelaskan seluruh hal yang berhubungan oleh narkoba baik itu pengertian narkoba, dasar, asas, tujuan, ruang lingkup dan bagaimanakah ketetapandalam UU tersebut, antara lain :
1. Kepunyaan

a. Individuyangmempunyaipohonganjadikurungpidanakurungan4 sampaidengan12tahun voniskurungan“Pasal111ayat1”, ketika jumlahnya mempunyai pohon ganja lewat mulai 1 kilogram atau 5 tangkai di berikan vonis kurungan mencapai 20 tahun “Pasal 111 ayat 2”.
b. Individu yang mempunyai narkoba tipe sabu-sabu, kokain, ineks, heroin, putau, ektasi di berikan vonis 4 sampai12 tahun vonis kurungan “Pasal 112 ayat 1”, Ketika jumlahnya mempunyai lewat mulai dengan 5 gram di vonis kurungan 5 sampai20 tahun vonis kurungan “Pasal 112 ayat 2”.
2. Pembuat

Individu yang mempunyai narkoba divonis kurungan 5 sampai dengan 15 tahun vonis kurungan “Pasal 113 ayat 1”, Ketika jumlah oknum membuatnarkobanyalewatmulai1kilogramganjaatau 5gramnakoba tipe–tipenyaantaralain:sabusabu,putau,ineks,ekstasi, kokain, heroin,



16Kela,DoniAlbert.2015."PenyalahgunaanNarkotikaDitinjaudariUndang-undangNo35 Tahun 2009 Tentang Narkotika." Lex Crimen 4, no. 6, (110).


divoniskurungan5sampaidengan20tahunvoniskurungan“Pasal113 ayat 2”.
3. Pedagang

[image: ]Individu yang mendistribusikan narkoba di vonis kurungan 5 sampai dengan 20 tahun vonis kurungan “Pasal 114 ayat 1”, Ketika jumlahnya lebihbanyakdari1kilogramatau5tangkaiganjadanmelampaui5gram tipe–tipenyaantaralain:ekstasi,ineks,putau,sabu-sabu,kokain,heroin di vonis ganjaran mati “Pasal 114 ayat 2”.
4. Utusanmengantar

Individu yang selaku utusan pengantar narkoba di vonis kurungan 4 sampai 12 tahun vonis kurungan “Pasal 115 ayat 1”, Ketika jumlahnya melebihi 1 kilogram atau 5 tangkai ganja dan melampaui 5 gram tipe– tipenya antara lain : sabu-sabu, putau, ineks, ekstasi, kokain, heroin diganjar dengan vonis mati “Pasal 115 ayat 2”.
5. Pengguna

Individu yang mengkonsumsi narkoba di vonis kurungan 1 sampai dengan 4 tahun vonis kurunganPasal 127 ayat 1”.
6. Keharusanmelaporkandiri

a. Penggemar mengkonsumsi narkoba dan korban penyelewengan narkoba wajib menjalani rahabilitasi sosial “Pasal 54”.
b. Orang tua dari pecandu dewasa dan anak harus laporkan diri ke rumah sakit/puskesmas dan badan rehablitasi “Pasal 55 ayat 1 dan 2”berpatokkanatasaturanMenteriKesehatan“No.HK02


02/Menkes/615/2016”prihalInstitusiPenerimaanharusmelaporkan diri.
c. [image: ]Untuk penggemar mengkonsumsi narkoba berumur matang yang enggan melaporkan dirinyadikenakan vonis kurungan 6 bulan “Pasal 134 ayat 1”.
Tugas dan peran pendudukpenduduk memiliki peluang yang sangat luas untuk berperan serta membantu pencegahan penyalahgunaan.17
PemidanaanBagiPenyalahgunaanNarkotikabedasarkanUndang-

UndangNo.35Tahun2009.

Berdasarkan dalam pasal 127 ayat 3 “menyebutkan ketika tersangka penyalahguna narkoba kelas I sah sebagai korban penyalahguna narkoba lalu penyalahgunaharuspatuhdenganmenjalanirehabmedisataupunrehabsosial”.Isi ketentuan UU 35/2009 yang mengelompokkan rehabilitasi menjabarkan 2 yaitu dengan melaksanakan rehab bagi pengkonsumsi narkoba dilakukannyasecara bertahap dimana rehab medis yang menjadi begitu berarti, karena usaha penyembuhannya yang dikerjakan melewati ilmu medis untuk korban penyelewengan narkoba, sebagai yang kita diketahui narkotika adalah jenis obat bila dikonsumsi secara jangka panjang akan menimbulkan rasa ingin terus mencoba,permasalahaninilahyangsebagaiselamaperbuatanrehabuntuk




17DirektoratAdvokasi,DeputiBidangPencegahanBNNRI. 2020.AwasNarkobaMasukDesa (Jakarta, BNN RI), 16-17.


mempulihkankorbanpenyelewengannarkobaagarkorbanbisaterbebasrasacandu yang muncul oleh obat tersebut.
[image: ]Pasal 1 angka 28 KUHAP keterangan ahli ialah “ulasan dituturkan seseorang yang berhubungan dengan segala sesuatu untuk menciptakan suatu perkarayangterang”danpasal184ayat1sudahmengatakanyaitu“denganadanya keteranganahliinimembuktikanalatbuktiyangsahdenganbegituketeranganahli mampu di izinkan” peran tenaga medis selaku “keterangan ahli” menyertakan keterangannya untuk “Pemeriksaan di Pengadilan”serta bisa diperoleh sebagai sanksi dan bukti oleh Hakim guna peninjauan vonis dalam satu kasus peristiwa yang digunakan sebagai patokan ataupun ketetapanan untuk memvonis langkah rehab, hakim berpandangan bahwa wajib menyanggupi bagian-bagian ketetapan diantaranya :
1. Tersangka yang ditetapkan dengan vonis kurungan oleh karna itu tersangkatidakbolehmelakukanrehabhalinimembuattersangkaingin terus menggunakan Narkoba;
2. Diperolehnya Surat assement dari “dokter ahli” yang mengawasi tersangka;
3. Diperolehnyapenjelasan dariparaahlitenagamedisyangbisadigunakan bukti oleh hakim untuk tindakannya dalam memvonis”.18







18Kuncoro,Veronica,dkk."Dasarpertimbanganhakimdalammenjatuhkanputusanpidana Penjara atau rehabilitasi bagi pelaku penyalahgunaan narkotika”.


[image: ]Pertimbangan hakim dalam menjatuhkan sanksi terhadap terdakwa bukanlah suatu yang mudah, Putusan yang diambil telah mempertimbangkan banyak hal. “Putusan Hakim”wajib sesuai searah dengan tindakan terdakwayang sudah dilakukan supaya perkara penyelewengan narkoba bisa di berantas dengan maksimal. Hakim diperbolehkan oleh UU dapat mengabulkan, mengawasi dan memvonis suatu kasus peristiwa pidana karna itu dalam menjalankan suatu kasus peristiwa hakim harus berbuat adil. Pertimbangan hakim ditengah menjatuhkan vonis harus mencerminkan rasa keadilan untuk membuktikan tersangka sah terbukti atau tidak, hakim mesti berpatokan kepada sistem pembuktiannya seperti yang diatur dalam “pasal 184 KUHAP” selain itu ditengah UU narkotika juga terdapatdalam“SEMANo.4Tahun2010”kianmengacumerumuskanmengenai rehab dan apa saja isi dari SEMAini antara lain ialah :
a. PenyidikPolridanBNNmenangkaptersangkadalamkeadaanmemiliki narkoba.
b. Sesuai dengan butir a pada saat menangkap tersangka dalam keadaan memiliki narkoba, ditemukan narkoba penggunaan satu hari perinciannya seperti berikut :
1) Kumpulansabu-sabuataumethamphetamine“setara 1gr”.
2) KumpulanMDMA(extacy)“setara2,4gr/setara8 butir”;
3) KumpulanPutaw“setara 1,8gr”.
4) KumpulanKokaiana“setara1,8gr”.


5) KumpulanKanabis“setara5gr”.

6) DaunKoka“setara5gr”.

7) Meskalin“setara5gr”.

8) [image: ]KumpulanPsilosybin“setara3gr”.

9) KumpulanLSD“setara2gr”.

10) KumpulanPCP“setara3gr”.

11) Kumpulanfentanyl “setara1 gr”.

12) Kumpulanmetadon“setara0,5 gr”.

13) 13)Kumpulancimeng“setara1,8gr”.

14) Kumpulanpetdine“setara0,96 gr”.

15) KumpulanKodein “setara72 gr”.

16) KumpulanBufrenorfin“setara32gr”.

c. Perlu adanya lisensi Lab berisikan tersangka jelas memakai narkoba bedasarkan permohonan penyidik dalam suatu kasus peristiwa.
d. Hakim memutuskan bahwa perlu adanya surat lisensi dari tenaga medis (jiwa/psikiater) pemerintah.
e. Yang bersangkutan harus tidak terbukti dalam peredaran narkoba.19 Pecandu dengan penyalahguna ialah orang yang memiliki keinginan yang
sama untuk memakai narkoba namun hanya penggemar pengkonsumsi narkoba yang terbukti memiliki dan mengkonsumsi narkoba menjadi ketergantungan yang tinggi terhadap narkoba.


[image: ]Sebagaimana yang di jabarkan diatas menurut saya sebagai Penulis “Pasal 54,55,103dan127 UUNarkotika”dan“SEMANo.4Tahun2010”berhubungan Penetapan korban Penyelewengan narkoba kedalam Institusi Rehab sosial dan medisadalah suatuhal yangdapatdijadikandasar hakimuntukmenentukansuatu putusan rehab bagi terdakwa.
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997 Tentang Narkotika, Barangsiapa tanpa dan melawan hukum :
a. Menggunakan Narkotika Golongan I,untuk digunakan orang lain, dipidana dengan pidana penjara paling lama 15 (lima belas) tahun dan denda paling banyak Rp 750. 000, 000, 00 (tujuh ratus lima puluh juta rupiah).
b. MenggunakanNarkotikaterhadaporanglainataumemberikanNarkotika golonganIIuntukdigunakanoranglain,dipidanadenganpidanapenjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan denda paling banyak Rp 500. 000. 000, 00 (lima ratus juta rupiah).
c. MenggunakanNarkotikaterhadaporanglainataumemberikanNarkotika golongan III, untuk digunakan oranglain, dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan denda paling banyak Rp
250.000. 000, 00 (duaratuslimapuluh juta rupiah).

Berdasarkan hal-hal yang diuraikan di atas berkaitan denganPasal-Pasal yang mengatur tentang Ketentuan Ide Double Track System (Sanksi Pidana Dan Sanksi Tindakan ) dalam Pengaturan UndangUndang Nomor 35 Tahun 2009 mengacukepadaPasal127sudahjeasdiatur.DoubleTrackSysteminimenghendaki


[image: ]agar unsur pencelaan/penderitaan dan unsur pembinaan sama-sama diakomodasi dalam sistem sanksi hukum pidana. Dan inilah merupakan yang menjadi dasar dalam penjelasan yang menuntut adanya kesetaraan antara Sanksi Pidana Dan Sanksi Tindakan.
TindakPidanaPenyalahgunaanNarkotikatentangKetentuanPidanadiatur pada Pasal 111 yang mengemukakan bahwa :
1. Setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum menanam, memelihara, memiliki, menyimpan, menguasai atau menyediakan Narkotika Golongan I dalam bentuk tanaman, dipidana dengan pidana penjara paling singkat 4 (empat) tahun dan paling lama 12 (dua belas) tahun dan pidana denda paling sedikit Rp 800. 000. 000. 000 (delapan miliar rupiah)
2. Dalam hal perbuatan menanam, memelihara, memiliki, menyimpan, menguasai atau menyediakan Narkotika Golongan I dalam bentuk tanaman sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) beratnya melebihi 1 (satu) kilogram atau melebihi 5 (lima) batang pohon, pelaku dipidana dengan pidana penjara seumur hidup atau pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 20 (dua puluh) tahun dan pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) di tambah 1/3 (sepertiga).
Pasal112

1. Setiaporangtanpa hakatau melawanhukummemiliki,menyimpan, menguasai, atau menyediakan Narkotika Golongan I bukan tanaman,


dipidana dengan pidana penjara paling singkat 4 (empat) tahun dan paling lama 12 (dua belas) tahun dan pidana denda paling sedikit Rp800.000.000.000,00(delapanratusjutarupiah)danpalingbanyak
[image: ]Rp8. 000.000. 000,00(delapan milyar rupiah).

2. Dalam hal perbuatan memiliki, menyimpan, menguasai atau menyediakan Narkotika Golongan I bukan tanaman sebagaimana dimaksudpadaayat(1)beratnyamelebihi5(lima)gram,pelakutindak pidana dengan pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 20 (dua puluh) tahun dan pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditambah 1/3 (sepertiga).
Pasal113

1. Setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum memproduksi, mengimpor, mengekspor, atau menyalurkan Narkotika Golongan I, dipidanadenganpidana penjarapalingsingkat5(lima)tahundanpaling lama 15 (lima belas) tahun, dan pidana denda paling sedikit Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) dan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah).
2. Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mengakibatkan matinya orang, pelaku dipidana dengan pidana mati, pidanapenjaraseumurhidup,ataupidanapenjarapalingsingkat5(lima) tahun dan paling lama 20 (dua puluh) tahun, dan pidana denda paling sedikit Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) dan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah).


Pasal114

1. [image: ]Setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menjadi perantara dalam jual beli, menukar, atau menyerahkan Narkotika Golongan I dapat dipidana dengan pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 20 (dua puluh) tahun dan pidana denda paling sedikit Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah)danpalingbanyakRp10.000.000.000,00(sepuluhmiliarrupiah).
2. Dalam hal perbuatan menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menjadi perantara dalam jual beli, menukar, atau menyerahkan NarkotikaGolonganIdalambentuktanamanberatnyamelebihi1(satu) kilogramataumelebihi5(lima)batangpohon,ataudalambentukbukan tanamanberatnyamelebihi5(lima)gram,pelakudapatdipidanadengan pidana mati, pidana penjara seumur hidup, atau pidana penjara paling singkat6(enam)tahundanpalinglama20(duapuluh)tahundanpidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditambah 1/3 (sepertiga).
Pasal115

1. Setiap orang tanpa hak atau melawan hukum membawa, mengirim, mengangkut, atau mentransito, Narkotika Golongan I, dipidana dengan pidanapenjaraseumurhidupataupidanapenjarapalingsingkat4(empat) tahun dan paling lama 12 (dua belas) tahun dan pidana denda paling sedikitRp800.000.000,00(delapanratusjutarupiah)danpalingbanyak
Rp8. 000.000. 000,00(delapan milyar rupiah).


2. [image: ]Dalam Hal perbuatan menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menjadiperantaradalamjualbeli,menukar,menyerahkanataumenerima NarkotikaGolonganIsebagaimanadimaksudpadaayat(1)dalambentuk tanaman beratnya melebihi 1 (satu) kilogram atau melebihi 5 (lima) batang pohon atau dalam bentuk bukan tanaman beratnya melebihi 5 (lima)gram,pelakudipidanadenganpidanamati,pidanapenjaraseumur hidup,ataupidanapenjarapalingsingkat5(lima)tahundanpalinglama
20 (dua puluh tahun) dan pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) di tambah 1/3 (sepertiga).
Pasal116

1. Setiap orang tanpa hak menggunakan Narkotika Golongan I terhadap orang lain ataumemberikan Narkotika Golongan Iuntuk digunakan orang lain atau memberikan Narkotika Golongan Iuntuk digunakan oranglain,dipidanadenganpidanapenjarapalingsingkat5(lima)tahun dan paling lama 15 (lima belas) tahun dan pidana denda paling sedikit Rp 1. 000. 000. 000, 00 (satu milyar rupiah) dan paling banyak Rp 10.
000.000. 000,00 (sepuluhmilyar rupiah).

2. Dalam Hal penggunaan Narkotika terhadap orang lain atau pemberian Narkotika Golongan I untuk digunakan orang lain sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mengakibatkan orang lain mati atau cacat permanen pelaku dipidana dengan pidana mati, pidana penjara seumur hidup,ataupidanapenjarapalingsingkat5(lima)tahundanpalinglama


20(duapuluhtahun)danpidanadendamaksimumsebagaimana dimaksud pada ayat (1) di tambah 1/3 (sepertiga).
Pasal117

1. [image: ]Setiap orang tanpa hak atau melawan hukum memiliki, menyimpan, menguasai, atau menyediakan Narkotika Golongan II, dipidana dengan pidana penjara seumur hidup atau pidana penjara paling singkat 3 (tiga) tahun dan paling lama 10 (sepuluh) tahun dan pidana denda paling sedikit Rp 600. 000, 00 (enam ratus juta rupiah) dan plaling banyak Rp 5. 000. 000. 000, 00 (lima milyar rupiah).
2. DalamHalperbuatanmemiliki,menyimpan,menguasaimenyediakan Narkotika Golongan II untuk digunakan orang lain sebagaimana dimaksud pada ayat (1) beratnya melebihi 5 (lima) gram, pelaku dipidana dengan pidana mati, pidana penjara seumur hidup, atau pidanapenjarapalingsingkat5(lima)tahundanpalinglama15(lima belas tahun) dan pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) di tambah 1/3 (sepertiga).
Pasal118

1. Setiap orang tanpa hak atau melawan hukum memproduksi, mengimpor, mengekspor, atau menyalurkan Narkotika Golongan II, dipidana dengan pidana penjara paling singkat 4 (empat) tahun dan paling lama 12 (dua belas) tahun dan pidana denda paling sedikit Rp 800.000.000,00(delapanratusjutarupiah)danpalingbanyakRp8.
000.000. 000, 00(delapan milyar rupiah).


2. Dalam Hal perbuatan memproduksi, mengimpor, mengekspor atau menyalurkanNarkotikaGolonganIIsebagaimanadimaksudpadaayat
[image: ](1) beratnya melebihi 5 (lima) gram, pelaku dipidana dengan pidana mati,pidanapenjaraseumurhidup,ataupidanapenjarapalingsingkat 5(lima)tahundanpalinglama20(duapuluhtahun)danpidanadenda maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) di tambah 1/3 (sepertiga).
Pasal119

1. Setiap orang tanpa hak atau melawan hukum menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menerima, menjadi perantara dalam jual beli, menukar, atau menyerahkan Narkotika Golongan II, dipidana dengan pidanapenjaraseumurhidupataupidanapenjarapalingsingkat4(empat) tahun dan paling lama 12 (dua belas) tahun dan pidana denda paling sedikitRp800.000,000,00(delapanratusjutarupiah)danpalingbanyak
Rp8. 000.000. 000,00(delapan milyar rupiah).

2. Dalam Hal perbuatan menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menjadiperantaradalamjualbeli,menukar,menyerahkanataumenerima Narkotika Golongan II sebagaimana dimaksud pada ayat (1) beratnya melebihi 5 (lima) gram, pelaku dipidana dengan pidana mati, pidana penjara seumur hidup, atau pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 20 (dua puluh tahun) dan pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) di tambah 1/3 (sepertiga).


Pasal120

1. [image: ]Setiap orang tanpa hak atau melawan hukum membawa, mengirim, mengangkut, atau mentransito Narkotika Golongan II, dipidana dengan pidanapenjarapalingsingkat3(tiga)tahundanpalinglama10(sepuluh) tahun dan pidana denda paling sedikit Rp 600. 000, 000, 00 (enam ratus
juta rupiah) dan paling banyak Rp 5. 000. 000. 000, 00 (lima milyar rupiah).
2. Dalam Hal perbuatan membawa, mengirim, mengangkut, mentransito Narkotika Golongan II sebagaimana dimaksud pada ayat (1) beratnya melebihi 5 (lima) gram, pelaku dipidana dengan pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 15 (lima belas tahun) dan pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) di tambah 1/3 (sepertiga).
Pasal121

1. Setiap orang tanpa hak atau melawan hukum menggunakan Narkotika GolonganIIterhadaporanglainataumemberikanNarkotikaGolongan IIuntuk digunakan orang lain, dipidanadengan pidanapenjaraseumur hidup atau pidana penjara paling singkat 4 (empat) tahun dan paling lama12(duabelas)tahundanpidanadendapalingsedikitRp800.000, 000, 00 (delapan ratus juta rupiah) dan paling banyak Rp 8. 000. 000.
000,00(delapanmilyarrupiah).

2. Dalam Hal pnggunaan Narkotika terhadap orang lain atau pemberian NarkotikaGolonganIIuntukdigunakanoranglainsebagaimana


dimaksud pada ayat (1) mengakibatkan orang lain mati atau cacat permanen,pelakudipidanadenganpidanamati,pidanapenjaraseumur hidup,ataupidanapenjarapalingsingkat5(lima)tahundanpalinglama
[image: ]20 (dua puluh tahun) dan pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) di tambah 1/3 (sepertiga).
Pasal122

1. Setiap orang tanpa hak atau melawan hukummemiliki, menyimpan, menguasai, atau menyediakan Narkotika Golongan III, dipidana dengan pidana penjara seumur hidup atau pidana penjara paling singkat2(dua)tahundanpalinglama7(tujuh)tahundanpidanadenda palingsedikitRp400.000,000,00(empatratusjutarupiah)dan
palingbanyak Rp3. 000.000. 000, 00(tigamilyar rupiah).

2. Dalam Hal perbuatan memiliki, menyimpan, menguasai, menyediakan Narkotika Golongan III sebagaimana dimaksud pada ayat (1) beratnya melebihi 5 (lima) gram, pelaku dipidana dengan pidana penjara paling singkat 3 (tiga) tahun dan paling lama 10 (sepuluhtahun)danpidanadendamaksimumsebagaimanadimaksud pada ayat (1) di tambah 1/3 (sepertiga).
Pasal123

1. Setiap orang tanpa hak atau melawan hukum memproduksi, mengimpor, mengekspor, atau menyalurkan Narkotika Golongan III, dipidanadenganpidanapenjarapalingsingkat3(tiga)tahundanpaling lama 10 (sepuluh) tahun dan pidana denda paling sedikit Rp 600. 000.


000,00(enamratusjutarupiah)danpalingbanyakRp5.000.000.000, 00 (lima milyar rupiah).
2. [image: ]Dalam Hal perbuatan memproduksi, mengimpor, mengekspor atau menyalurkanNarkotikaGolonganIIIsebagaimanadimaksudpadaayat
(1) beratnya melebihi 5 (lima) gram, pelaku dipidana dengan pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 15 (lima belas tahun)danpidanadendamaksimumsebagaimanadimaksudpadaayat
(1)di tambah 1/3 (sepertiga).

Pasal124

1. Setiap orang tanpa hak atau melawan hukum menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menerima, menjadi perantara dalam jual beli, menukar, atau menyerahkan Narkotika Golongan III, dipidana dengan pidanapenjarapalingsingkat3(tiga)tahundanpalinglama10(sepuluh) tahun dan pidana denda paling sedikit Rp 600. 000, 000, 00 (enam ratus
juta rupiah) dan paling banyak Rp 5. 000. 000. 000, 00 (lima milyar rupiah).
2. Dalam Hal perbuatan menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menjadiperantaradalamjualbeli,menukar,menyerahkanataumenerima Narkotika Golongan III sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 15 (dua puluh tahun) dan pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) di tambah 1/3 (sepertiga).


Pasal125

1. [image: ]Setiap orang tanpa hak atau melawan hukum membawa, mengirim, mengangkut atau mentransito Narkotika Golongan III, dipidana dengan pidana penjara paling singkat 2 (dua) tahun dan paling lama 7 (tujuh) tahun dan pidana denda paling sedikit Rp 400. 000, 000, 00 (enam ratus
juta rupiah) dan paling banyak Rp 3. 000. 000. 000, 00 (tiga milyar rupiah).
2. Dalam Hal perbuatan Narkotika Golongan III sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahundanpalinglama15(duapuluhtahun)danpidanadendamaksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) di tambah 1/3 (sepertiga).
Pasal126

1. SetiaporangtanpahakataumelawanhukummenggunakanNarkotika Golongan III terhadap orang lain atau memberikan Narkotika Golongan III untuk digunakan orang lain, dipidana dengan pidana penjara paling singkat 3 (tiga) tahun dan paling lama 10 (sepuluh) tahundanpidanadendapalingsedikitRp600.000,000,00(enam
ratus juta rupiah) dan paling banyak Rp 5. 000. 000. 000, 00 (lima milyar rupiah).
2. DalamHalpenggunaanNarkotikaterhadaporanglainataupemberian Narkotika Golongan III untuk digunakan orang lain sebagaimana dimaksudpadaayat(1)dipidanadenganpidanapenjarapalingsingkat 5(lima)tahundanpalinglama15(duapuluhtahun)danpidanadenda


maksimumsebagaimanadimaksudpadaayat(1)ditambah1/3(sepertiga).
Pasal127

1. [image: ]SetiapPenyalahguna:

a. Narkotika Golongan I bagi diri sendiri dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun.
b. Narkotika Golongan II bagi diri sendiri dipidana dengan pidana penjara paling lama 2 (dua) tahun, dan c. Narkotika Golongan III bagidirisendiridipidanadenganpidanapenjarapalinglama1(satu) tahun.
2. Dalam memutus perkara sebagaimana dimaksud pada ayat (1), hakim wajibmemperhatikanketentuansebagaimanadimaksuddalamPasal54, Pasal 55, dan Pasal 103. 3. Dalam hal Penyalah guna sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dapat dibuktikan atau terbukti sebagai korban penyalahgunaan Narkotika, Penyalah Guna tersebut wajib menjalani rehabilitasi medis dan rehabilitasi social.
Pasal128

1. Orangtuaatauwalidaripecanduyangbelumcukupumur,sebagaimana dimaksuddalamPasal55ayat(1)yangsengajatidakmelapor,dipidana denganpidanakurunganpalinglama6(enam)bulanataupidanadenda paling banyak Rp 1. 000. 000, 00 (satu juta rupiah).
2. Pecandu Narkotika yang belum cukup umur dan telah dilaporkan oleh orangtuaatauwalinyasebagaimanadimaksuddalamPasal55 ayat (1)


[image: ]tidak dituntut pidana. 3. Pecandu Narkotika yang telah cukup umur sebagaimanadimaksuddalamPasal55ayat(2)yangsedangmenjalani rehabilitasi medis 2 (dua) kali masa perawatan dokter di rumah sakit dan/atau lembaga rehabilitasi medis yang ditunjuk oleh pemerintah tidak dituntut pidana. 4. Rumah sakit dan/atau lembaga rehabilitasi medis sebagaimana dimaksud pada ayat (3) harus memenuhi standar kesehatan yang ditetapkan oleh Menteri.
Pasal129

Dipidana dengan pidana penjara paling singkat 4 (empat) tahun dan paling lama 20 (dua puluh) tahun dan denda paling banyak Rp 5.000. 000. 000, 00 (lima milyar rupiah) setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum :
a. Memiliki, menyimpan, menguasai, dan menyediakan Prekursor Narkotika untuk pembuatan Narkotika.
b. Memproduksi, mengimpor, mengekspor, atau menyalurkan Prekursor Narkotika untuk pembuatan Narkotika.
c. Menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menerima, menjadi perantara dalam jual beli, menukar, atau menyerahkan Prekursor Narkotika untuk pembuatan Narkotika.
d. Membawa, mengirim, mengangkut, atau mentransito Prekursor Narkotika untuk pembuatan Narkotika.


4.2Dampakyangdiakibatkan dari pengaruhnarkotika terhadap kenakalan

remajadiwilayahPekanTanjungMorawa,KabupatenDeliSerdang

[image: ]Pada dasarnya Narkotika dan Psikotropika sangat dibutuhkan untuk pengobatan dalam bidang kedokteran dan berguna demi penelitian dalam bidang pengembanganilmupengetahuan.Narkotikaadalahobat-obatanyangbekerjapada susunansyarafpusatdandigunakansebagaianalgetika(pengurangrasasakit)pada dunia kedokteran. Sedangkan Psikotropika adalah obat-obatan yang mempunyai efek utama terhadap aktivitas mental dan perilaku, dan digunakan untuk terapi gangguan psikiatrik. Sementaramenurut UUNarkotikapasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa narkotika merupakan zat buatan atau pun yang berasal dari tanaman yang memberikan efek halusinasi, menurunnya kesadaran, serta menyebabkan kecanduan. Obat-obatan tersebut dapat menimbulkan kecanduan jika pemakaiannya berlebihan. Pemanfaatan dari zat-zat itu adalah sebagai obat penghilang nyeri serta memberikan ketenangan.
Menurut Tri Elpandi (2019) Perubahan perilaku seperti: tidak mampu mengontrol emosi negatif (marah), sering berkelahi, putus sekolah. Rasa malas meningkat sehingga untuk memenuhi kebutuhan mereka untuk membeli narkoba, mereka akan mencuri barang-barang keluargadan juga warga setempat, kemudian timbul halusinasi(mudah berhayal menjadi orang paling benar), sertamenarik diri setiap kegiatan masyarakat setempat.19



19TriElpandi. 2019.DampakPenyalahgunaanNarkobaTerhadapKesehatan Mental Masyarakat
Hal116.


[image: ]MenurutAdamBadwi(2022)SalahsatuInformanpadakalanganpelajardi Desa Binanga Karaeng mengungkapkan bahwa pada saat masih menjadi penyalahguna Napza, kehidupannya tidak teratur, informan mudah emosi, sering merasakan kegelisahan, cemas dan paranoid bahkan terkadang disertai perasaan mual.20
MenurutNeviddalamjurnalPsikologi,penyalahgunaandanketergantungan zat merupakan pola perilaku yang rumit yang melibatkan faktor biologis, psikologis, dan lingkungan. Faktor genetik dan lingkungan rumah di masa awal dapat menghasilkan predisposisi (diatesis) pada penyalahgunaan dan ketergantungan. Pada masa remaja dan dewasa, ekspektasi positif sehubungan dengan penggunaan obat, bersama dengan tekanan sosial dan kurangnya larangan budaya, memengaruhi pilihan psnggunaan obat dan kecenderungan terhadap penyalahgunaan.21
Beberapa efek samping penyalahgunaan narkoba pada organ tubuh: yakni HIV, Hepatitis dan beberapa penyakit menular lainnya, penyakit jantung dan pernbuluh darah, penyakit gangguan pernapasan dan penyakit nyeri lambung,Penyakitkelumpuhanotot,penyakitgagalginjal,penyakitneurologis, penyakitkelainanmental,Penyakitkelainanhormon,Penyakitkanker,Penyakit gangguan kehamilan Sebagai tambahan dari berbagai penjelasan tentang penyakityangditimbulkanolehpenyalahgunaannarkobadiatas,perludiketahui




20AdamBadwi,dkk.2022.AnalisisTrigerPerilakuPenggunaanNapzapadaPelajarHal84.

21Nevid.2016.JurnalPsikologi(S.K.Nawangsih&PutriRismalaSari).


pulabahwasemuajenisnarkobatersebutmemilikipotensimerubahfungsitubuh secara keseluruhan.
[image: ]Dampak dan Penanggulangan Penyalahgunaan Narkotika yang merupakan dampak yang terjadi penyalahgunaan Narkotika antara lain :
a. Depressi:

Yaitu Menekan sistem-sistem syaraf pusat dan mengurangi aktivitas fungsionaltubuhsehingga pemakai merasa tenang, bahkan bisa membuatpemakaitidurdantidaksadarkandiri.Bilakelebihandosisbisa mengakibatkan kematian. Jenis Narkotika depresan antara lain: Opioda dan berbagai turunannya seperti: Morphin dan Heroin. Contoh yang populer sekarang adalah Putaw.
b. Stimulan:

Yaitu Merangsang fungsi tubuh dan meningkatkan kegairahan serta kesadaran.Jenisstimulan:kokain.Contohyangsekarangseringdipakai adalah : Shabu-shabu dan Ektasi.Hubungan efek utamanya adalah mengubah daya persepsi atau mengakibatkan halunisasi, Halusinogen kebanyakan berasal dari tanaman seperti : mescaline dari kaktus dan psiloeybin dari jamur-jamuran.Selain itu ada juga yang diramu di Laboratorium seperti LSD.Yang paling banyak dipakai adalah marijuana atau ganja.
Dampakpenyalahgunaannarkobatidakhanyabagiindividudankeluarga tetapijugabagimasyarakat,bangsadannegara.Dampaknyatidakhanyaberupa fisik,materi,danhartabendatetapidapatpulamerusakmental,perilaku, moral,


[image: ]agama, dan tatanan hidup sosial yang ada dalam masyarakat. Sehingga, bila narkobasudahmerajalelamenjadisesuatuyangdipandangbiasa(budaya)maka dengan sendirinya dan mulai akan berubah menjadi rendah, dan hina. Sebab secara alamiah unsur-unsur yang menunjukkan kemuliaannya tidak dapat berfungsi dan berguna dengan baik dan wajar akibat pengaruh narkoba. Badan dan semua anggota tubuhnya tidak bisa diberdayakan secara maksimal, meskipun bentuk tubuhnya masih bagus dan utuh.
Dalam ajaran Islam sudah banyak kita pahami bahwa, kemuliaan dan keutamaan setiap manusia yang diciptakan Tuhan terletak pada kesempurnaan dankesehatanjasmaniyahdanrohaniyah,disampingkelebihanakalfikiranyang dimilikinya. Bila berbagai unsur dari keutamaan tersebut tidak dapat berfungsi dengan baik, atau tidak digunakan sesuai dengan fungsinya dengan sendirinya derajat kemanusiaan dan keutamaannya akan hilang.
DampakPenyalahgunaanTerhadapFisikadalasebagaiberikut:

a. Gangguanpadasistemsarafseperti:kejang-kejang,halunisasi,gangguankesadaran, kerusakan saraf tepi.
b. Gangguanpadajantung danpembuluhdarahseperti:infeksialatototjantung, gangguan peredaran darah.
c. Gangguanpadakulitseperti:alergi,eksin.

d. Gangguanpadaparu-paruseperti:penekananfungsipernapasan,kesukaran bernafas, pengerasan jaringan paru-paru.


e. Seringsakitkepala,mual-mualdanmuntah,suhutubuhmeningkat,pengecilan hati dan sulit tidur.
f. [image: ]Dampak penyalahgunaan Narkotika terhadap kesehatan reproduksi adalah gangguan padaendokrin, seperti: penurunan fungsi hormon reproduksi (estrogen), serta gangguan fungsi seksual.Bagi pengguna narkotika melalui jarum suntik, khususnya pemakaian jarum suntik secara bergantian resikonya adalah tertular seperti penyakit hepatitis B, C dan HIV yang hingga saat ini belum ada obatnya.
g. Penyalahgunaan narkotika bisa berakibat fatal ketika terjadi over dosis yaitu komsumsi narkotika melebihi kemampuan tubuh untuk menerimanya.Over dosis bisa menyebabkan kematian.
AdapundampakterhadapPsikis adalahsebagaiberikut:

a. Lambankerja,cerobohkerja,seringtegangdangelisah.

b. Hilangkepercayaandiri,apatis,penghayal,penuhcuriga.

c. Agitatif.menjadiganasdan tingkahlakuyang brutal.

d. Sulitberkosentrasi,perasaankesaldantertekan.

e. Cenderungmenyakiti,perasaantidakamanbahkanbunuhdiri.

Dampakpenyalahgunaan terhadaplingkungansosialadalahsebagaiberikut:

a. GangguanMental,antsosial,dikucilkanolehlingkungan.

b. Merepotkan,danmenjadibebankeluarga.

c. Pendidikanmenjaditerganggu,masadepan suram.


4.3.Faktor-faktorpenyebabtingkatkenakalanremajamenggunakan

narkotikadanobatterlarangdiKelurahanPekanTanjungMorawa

KabupatenDeli Serdang

[image: ]Penyalahgunaan narkoba adalah penggunaan narkoba yang bukan untuk tujuan pengobatan, tetapi agar dapat menikmati pengaruhnya, dalam jumlah berlebih, secara kurang lebih teratur, berlangsung cukup lama, sehingga menyebabkanganggunankesehatanfisik,gangguankesehatanjiwa,dankehidupan sosialnya. Penyalahgunaan narkoba oleh remaja merupakan masalah yang serius, karena penyalahgunaan narkoba dapat merusak masa depan remaja. Menurut laporanRumahSakitKetergantunganObat(RSKO)diJakarta,daripenderitayang umumnyaberusia15-24tahun,banyakyangmasihaktifdiSMPdanSMA,bahkan perguruan tinggi. Generasi muda merupakan sasaran strategis mafia perdagangan narkoba. Oleh karena itu, generasi muda sangat rawan terhadap masalah tersebut (Lydia Herlina Martono dan Satya Joewana,2008).22
Berikut adalah faktor-faktor penyebab seseorang menjadi penyalahgunaan narkoba :
1. Penyebabdaridirisendiri

a. Ketidakmampuanmenyesuaikandiridenganlingkungan

b. Kepribadianyanglemah






Herlina,Lydia,dkk.2008.Belajar HidupBertanggungJawab,MenangkalNarkobadan Kekerasan. Jakarta: Balai Pustaka.


c. Kurangnyapercayadiri

d. Tidakmampumengendalikan diri

e. Doronganingintahu,inginmencoba,inginmeniru

f. [image: ]Doronganinginberpetualang

g. Mengalamitekananjiwa

h. Tidakmemikirkanakibatnyadikemudianhari

i. Ketidaktahuan akanbahaya narkoba.

2. Penyebabyangbersumberdarikeluarga(orangtua)

a. Salahsatuataukeduaorangtuaadalahpenggunanarkoba

b. Tidakmendapatkanperhatian,dankasihsayangdariorangtua

c. Keluargatidakharmonis(tidakadakomunikasiyangterbukadalam keluarga)
d. Orangtuatidakmemberikanpengawasankepada anaknya

e. Orangtuaterlalumemanjakananaknya

f. Orangtuasibukmencariuang/mengejarkarirsehinggaperhatian kepada anaknya menjadi terabaikan.
3. Penyebabdariteman/kelompok sebaya

a. Adanyasatuataubeberapatemankelompokyangmenjadipengguna narkoba
b. Adanyaanggotakelompokyang menjadipengedar narkoba

c. Adanya	ajakan	atau	rayuan	dari	teman	kelompok	untuk menggunakan narkoba


d. Paksaandaritemankelompokagar menggunakannarkoba karena apabila tidak mau menggunakan akan dianggap tidak setia kawan
e. Inginmenunjukanperhatiankepada teman
4. [image: ]PenyebabyangbersumberdariLingkungan

a. Masyarakattidakacuh atautidakpeduli

b. Longgarnyapengawasansosialmasyarakat

c. Sulitmencaripekerjaan

d. Penegakanhukumlemah

e. Banyaknyapelanggaranhukum

f. Kemiskinandanpengangguranyangtinggi

g. Menurunnyamoralitasmasyarakat

h. Banyaknyapengedarnarkobayangmencari konsumen

i. Banyaknyapenggunanarkobadisekitartempat tinggal.23

​DeskripsiDataResponden

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kelurahan Pekan Tanjung Morawa, KabupatenDeliSerdang.melibatkanrespondenyangmerupakanremajadiwilayah Pekan Tanjung Morawa, Jumlah responden yang berpartisipasi dalam penelitian sebanyak40orang,yangdipilihmelaluiteknikpurposivesampling.Berikutadalah deskripsi data responden berdasarkan karakteristik umum seperti jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan.




[image: ]Padapenelitianinidapatdilihatbahwajeniskelaminrespondenadalahlaki- laki yaitu sebanyak 40 responden atau sebesar 100%.
	JenisKelamin
	Jumlah(orang)
	Persentase(%)

	Laki-Laki
	40
	100 %

	perempuan
	0
	0 %

	Total
	40
	100 %


SebagianbesarrespondenadalahdominanLaki-lakiSebanyak40Orang. Adapun Usia Responden pada penelitian ini adalah sebagi berikut :
	Usia (Tahun)
	Jumlah(orang)
	Persentase(%)

	18-22
	7
	17,5 %

	15-18
	31
	77,5 %

	12-15
	2
	5 %

	6-12
	0
	0 %

	Total
	40
	100 %


Berdasarkan tabel di atas, mayoritas responden berada pada rentang usia 15–18 tahun, yaitu sebanyak 31 orang (77,5%). Sebanyak 7 responden (17,5%) berada pada rentang usia 18–22 tahun, sementara 2 responden (5%) berada pada usia 12–15 tahun. Tidak terdapat responden pada kelompok usia 6–12 tahun.
Darihasilyangdidapat,terdapattingkatpendidikanrespondenadalah sebagai berikut :


	PendidikanTerakhir
	Jumlah(orang)
	Persentase(%)

	MAHASISWA
	7
	17,5%

	SMK/SMA
	31
	77,5%

	SMP
	2
	5%

	SD
	0
	0 %

	Total
	40
	100 %


[image: ]Hasilpenelitianmenunjukkanbahwasebagianbesarrespondenmemiliki tingkat pendidikan terakhir SMK/SMA, yaitu sebanyak 31 orang (77,5%).
Respondenyangberstatusmahasiswaberjumlah7orang(17,5%),sementarayang lulusan SMP sebanyak 2 orang (5%). Tidak ada responden yang berpendidikan terakhir SD.

​StatistikDeskriptifVariabel

Padastatistikvariableinisayaakanmemberikangambaranumummengenai variabel penelitian, yaitu variabel independen (penyalahgunaan narkotika) dan variabel dependen (tingkat kenakalan remaja) dimana:
VariabelX:PenyalahgunaanNarkotika VariabelY:TingkatKenakalanRemaja statistik deskriptif ini mencakup :
Jumlahdata(N), Nilai minimum, Maksimum,
Mean(rata-rata),



	Variabel
	N
	Minimum
	Maksimum
	Rata-Rata

	PenyalahgunaanNarkotika
	40
	1
	5
	3.15

	TingkatKenakalanRemaja
	40
	2
	5
	3.60


[image: ]Berdasarkantabeldiatas,variabelpenyalahgunaannarkotika(X)memiliki jumlah data sebanyak 40 responden, dengan skor minimum 1, maksimum 5, dan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,15. Sementara itu, variabel tingkat kenakalan remaja (Y) juga memiliki jumlah data sebanyak 40, dengan nilai minimum 2, maksimum 5, dan rata-rata 3,60.
​HasilAnalisis Data

Penyalahgunaan Narkotika memiliki rata-rata sebesar 3,15, yang menunjukkan tingkat sedang dalam skala Likert 1–5. Hal ini mengindikasikan bahwasebagianbesarremajadalampenelitianinitelahmelakukanpenyalahgunaan narkotika dalam frekuensi sedang. Tingkat Kenakalan Remaja memiliki rata-rata 3,60, yang berarti termasuk dalam kategori cukup tinggi. Ini menunjukkan bahwa responden cenderung terlibat dalam perilaku menyimpang atau kenakalan remaja pada tingkat yang cukup signifikan.

4.7.StatistikFrekuensiResponden

Berikutiniadalahdatatambahandarirespondenberdasarkankarakteristik
umum:

a.Usia Responden


	Usia (Tahun)
	Jumlah
	Persentase

	18–22
	7
	17,5%

	15–18
	31
	77,5%

	12–15
	2
	5,0%

	6–12
	0
	0,0%

	Total
	40
	100%


[image: ]Mayoritas responden berusia 15–18 tahun, yaitu sebanyak 31 orang (77,5%), menunjukkan bahwa kelompok remaja ini menjadi populasi yang paling rentan terhadap pengaruh penyalahgunaan narkotika.
4.8. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyalahgunaan narkotika terhadap tingkat kenakalan remaja di wilayah Pekan Tanjung Morawa. Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap 40 responden, diperoleh bahwa tingkatpenyalahgunaannarkotikamemilikirata-rataskorsebesar3,15,sedangkan tingkat kenakalan remaja memiliki rata-rata skor 3,60. Kedua nilai rata-rata ini menunjukkan bahwa penyalahgunaan narkotika berada pada kategori sedang, sementara kenakalan remaja berada pada kategori cukup tinggi.
Hasil ini menunjukkan adanya kecenderungan bahwa semakin tinggi tingkat penyalahgunaan narkotika, maka semakin tinggi pula tingkat kenakalan yangditunjukkanolehremaja.HaliniselarasdenganteoriDifferentialAssociation yang dikemukakan oleh Edwin H. Sutherland, yang menyatakan bahwa perilaku menyimpang(termasukpenyalahgunaannarkotika)dipelajarimelaluiinteraksi


dengan lingkungan sosial, dan perilaku tersebut cenderung berkembang menjadi bentuk kenakalan lainnya24.
[image: ]Dengan demikian, penyalahgunaan narkotika dapat memengaruhi kognisi, emosi, dan kontrol diri remaja, yang pada akhirnya mendorong munculnya tindakan-tindakanmenyimpangsepertiperkelahian,pencurian,ataubolossekolah. Dalam konteks sosial, narkotika juga sering kali membawa individu masuk ke dalam lingkaran pertemanan negatif yang memperkuat perilaku menyimpang tersebut.
Hasil distribusi data demografis juga memperkuat temuan ini. Sebagian besar responden adalah laki-laki (100%) dan berada pada usia 15–18 tahun (77,5%), yaitu masa remaja yang secara psikologis rentan terhadap pengaruh lingkungan dan sedang dalam tahap pencarian identitas diri. Usia ini merupakan masa rawan terhadap perilaku penyimpangan, terlebih jika kurang mendapatkan kontrol dari keluarga maupun lembaga pendidikan.
Selain itu, tingkat pendidikan yang paling dominan adalah SMK/SMA (77,5%). Pendidikan pada level ini idealnya menjadi benteng dalam membentuk karakterdanmoralremaja,namundalambeberapakasusjustrumenjadimasarawan ketika pengawasan orang tua dan guru mulai longgar. Kombinasi dari pengaruh teman sebaya, lingkungan sosial, dan lemahnya kontrol diri menjadikan remaja lebihmudahterjerumusdalampenyalahgunaannarkotikayangkemudianberujung pada perilaku kenakalan.



24EdwinH.Sutherland.1934.principleOfCriminologyTeoriDifferentialAssociation.


[image: ]Oleh karena itu, pembahasan ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yanglogisdanteoritisantarapenyalahgunaannarkotikadengantingkat kenakalan remaja. Hasil ini mendukung hipotesis bahwa penyalahgunaan narkotika memberikan kontribusi terhadap meningkatnya kenakalan remaja di Wilayah Pekan Tanjung Morawa.
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